
SKRIPSI 

 

ANALISIS KOMPARASI PRODUKSI DAN 

PENDAPATAN PETANI KARET YANG MENJUAL 

BOKAR SECARA MINGGUAN DAN BULANAN DI 

KECAMATAN MUARA PADANG  

KABUPATEN BANYUASIN 

 

COMPARATION ANALYSIS OF INCOME AND 

PRODUCTION BETWEEN RUBBER FARMERS WHO 

SELL WEEKLY AND MONTHLY BOKAR  

IN MUARA PADANG SUB DISTRICT  

BANYUASIN REGENCY 
 

 

 

Eka Renu Manggala 

05011381621143 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



SUMMARY 

EKA RENU MANGGALA. Comparation Analysis Of Rubber Farmers Income 

And Production Of Selling Weekly And Monthly Bokar In Muara Padang Sub 

District Banyuasin Regency (Supervised by RISWANI and THIRTAWATI ) 

The purposes of this study are to: 1) Identify processing differences to 

produce Bokar which are sold weekly and monthly in Muara Padang District, 

Banyuasin Regency. 2) Calculate the difference in costs and income on Bokar 

which is sold weekly and monthly in Muara Padang District, Banyuasin Regency. 

3) Analyze the factors that cause farmers to sell weekly and monthly in Muara 

Padang District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Muara 

Padang District, Banyuasin Regency. The date collection was carried out in January 

2020. The method used in this study was a survey method. The sampling method 

used in the sample of farmers was the purposive sampling method. While the data 

collected in this study are consist of primary and secondary data. The results 

obtained from this study about processing Bokar between rubber farmers who sell 

Bokar on a weekly basis and on a monthly basis that still does not meet standards 

GAP (Good Agricultural Paractices). When viewed in terms of income, he results 

of the calculation of the average total weekly farmer income of IDR 

28.850.939,00/lg/yr or IDR 20.416.257,00/ha/yr while farmers who sell Bokar 

weekly of IDR 57.799.117,00/lg /yr or IDR 26.593.089,00/ha/year. These results 

indicate that the income of farmers who sell monthly is higher than farmers who sell 

weekly. The results of analyzing farmer differences by using independent t-test 

obtained Sig. (2-tailed) 0,000 <0.05. his means that there is a significant difference 

between the income of rubber farmers who sell Bokar on a weekly and monthly 

basis. This means that there is a significant difference between the income of 

farmers who sell weekly and monthly. Significant factors influencing rubber 

farmers to choose how to sell are price, total household income. Meanwhile, those 

who did not have a significant effect in influencing rubber farmers to choose how 

to sell were side jobs. 
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RINGKASAN 

EKA RENU MANGGALA. Analisis Komparasi Produksi Dan Pendapatan Petani 

Karet Yang Menjual Bokar Secara Mingguan Dan Bulanan Di Kecamatan Muara 

Padang Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh RISWANI dan THIRTAWATI) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mengidentifikasi perbedaan 

pengolahan untuk menghasilkan Bokar yang dijual secara mingguan dan bulanan 

di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 2) Menghitung perbedaan 

biaya dan pendapatan pada Bokar di yang dijual secara mingguan dan bulanan di 

Kecamata Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 3) Menganalisis faktor – faktor 

yang menyebabkan petani menjual secara mingguan dan bulanan di Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Muara Padang Kabupatan Banyuasin.  Pengumpulan data dilakukan pada Januari 

2020.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.  Metode 

penarikan contoh yang digunakan pada sampel petani adalah metode purposive 

sampling. Sedangkan data yang dikumpulkan pada penelitian ini bersumber dari 

data primer dan sekunder. Hasil yang peroleh dari penelitian ini tentang pengolahan 

Bokar antara petani karet yang menjual Bokar secara mingguan dan secara bulanan 

yang masih belum memenuhi standar GAP (Good Agricultural Practices). Apabila 

dilihat dari segi pendapatan maka hasil perhitungan rata-rata total pendapatan 

petani mingguan sebesar Rp28.850.939,0/ lg/th atau Rp 20.416.257,00/ha/th 

sedangkan petani yang menjual Bokar secara mingguan sebesar Rp 

57.799.117,00/lg/th atau Rp 26.593.089,00/ha/th. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa pendapatan petani yang menjual bulanan lebih tinggi dibandingkan petani 

yang menjual secara mingguan. Hasil menganalisis perbedaan petani dengan 

menggunakan uji t-test independen di peroleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.  

Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani karet yang 

menjual Bokar secara mingguan dan bulanan. Artinya terdapat perbedaan antara 

pendapatan signifikan petani yang menjual secara mingguan dan bulanan. Faktor-

faktor yang signifikan mempengaruhi petani karet memilih cara penjualanya adalah 

harga, pendapatan total rumah tangga. Sedangkan yang tidak berpengaruh secara 

signifikan dalam mempengaruhi petani karet memilih cara penjualanya adalah 

pekerjaan sampingan. 

 

Kata kunci : Pendapatan, Penjualan Bokar, Pengolahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pembangunan perkebunan telah menunjukkan hasilnya yang positif dan telah 

memberikan harapan yang besar bagi tercapainya tujuan pembangunan nasional. 

Komoditas perkebunan adalah komoditas ekspor penghasil devisa. Selain itu di sisi 

penawaran kegiatan agribisnis komoditas tanaman perkebunan secara umum 

melibatkan banyak masyarakat petani sejak dari perbanyakan bibit, penanaman, 

perawatan, panen, pasca panen hingga ke pemasaran. Pertumbuhan produksi dalam 

negeri secara ekonomi berarti meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada 

gilirannya mampu menggerakkan perekonomian regional dan nasional serta dapat 

menambah devisa negara. Subsektor perkebunan dimanfaatkan oleh pemerintah 

untuk menciptakan kesempatan kerja sekaligus untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan sebagai sumber untuk memperoleh devisa (Mursidah, 2012). 

Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah 

karet, karena banyak menunjang perekonomian negara.  Usaha perkebunan karet 

merupakan usaha rakyat, karena hampir 85 persen areal karet di Indonesia 

merupakan perkebunan rakyat dan 7 persen milik negara serta 8 persen milik 

swasta. Berbeda dengan komoditi perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, yang 

sebagian besar diusahakan oleh besar, baik pemerintah maupun swasta.  Oleh 

karena itu perkebunan karet ini dapat dijadikan sebagai sumber kesejahteraan dan 

pemerataan pembangunan di Indonesia (Departeman Perindustrian, 2017). 

 Purbiyanti dan Antoni (2015), menyatakan bahwa tanaman karet merupakan 

tanaman perkebunan yang telah memasyarakat di Indonesia. Sebagian besar petani 

telah mengenal tanaman karet dan praktek budidayanya. Karet menjadi sangat dekat 

dengan petani karena sifatnya yang mudah dalam  teknik  budidaya  dan  

pengolahan  serta  memberikan  nilai ekonomi secara langsung bagi petani. 
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 Produsen  utama karet alam dunia adalah lima negara di Asia, yaitu Thailand 

dengan produksi 4,07 juta ton, Indonesia dengan produksi 3,20 juta ton, Malaysia 

dengan produksi 1,4 juta ton, Vietnam dengan produksi 1,4  juta ton India dengan 

produksi 849 ton (Ditjen Industri Agro, Kementerian Perindustrian, 2018). Dari 

segi luas areal, Indonesia sebenarnya mempunyai areal yang lebih luas 

dibandingkan dengan Thailand, tetapi produktivitas karet Indonesia hanya 836 kg 

per hektar pertahun, sedangkan Thailand produktivitas karetnya mencapai 1.600 kg 

per hektar per tahun.  

Hal lain yang menjadi keprihatinan dewasa ini adalah mutu Bokar (bahan 

olah karet) yang dihasilkan oleh petani karet Indonesia dikenal diperdagangan karet 

internasional tergolong mutu rendah. Rendahnya mutu Bokar tersebut 

menyebabkan daya saing karet Indonesia rendah dan dinilai dengan harga yang 

lebih rendah dibandingkan dengan harga karet produksi negara Thailand, Malaysia, 

Vietnam dan India. Rendahnya produktivitas dan mutu Bokar Indonesia ini 

disebabkan sebagian besar karet diusahakan dalam bentuk  perkebunan rakyat yang 

belum banyak menggunakan teknologi baru (Zahri, 2014). 

Rendahnya mutu Bokar tersebut berdampak terhadap harga yang akan di 

terima petani dan akan menjadi rendah. Sebagian besar bentuk produksi yang 

dihasilkan petani dalam bentuk slab tebal. Slab tebal ini merupakan mutu paling 

rendah dari bentuk produksi karet. Mutu Bokar yang rendah juga menyebabkan 

`posisi tawar petani menjadi lemah petani  melalui  pedagang. 

Karet alam merupakan potensi sumber daya alam yang cukup besar di 

Sumatera. Peran sebagai provinsi penghasil karet alam terbesar di Indonesia dengan 

total produksi mencapai 1 juta ton per tahun atau 33 persen total produksi Indonesia, 

menunjukkan bahwa petani karet di Sumatera Selatan memiliki peran yang penting 

dalam meningkatkan produksi dan menjaga mutu karet alam Indonesia (Setiawan, 

2012). Luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan pada tahun 2020 adalah 

2.994.192 Ha. Luas dari perkebunana karet tersebut 95 persen dikelola oleh rakyat. 

Perkebunan karet berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja yaitu sebanyak 

463.568 KK terlibat dalam usaha perkebunan karet (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyuasin, 2020). 
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Produksi karet di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2016 mencapai 48.792 

ton yang di hasilkan dari 24.421 hektar luas area perkebunan. Kecamatan muara 

padang menduduki urutan ke tujuh dalam hal luas area prduksi perkebunan karet 

yaitu 5451 hektar, dan urutan dua belas dalam hal peroduksi yaitu 2350 ton. Luas 

area prduksi, dan produksi perkebunan karet dapat di lihat pada Tabel 1.1  

 

Tabel 1.1. Luas lahan dan produksi tanaman karet menurut Kecamatan di      
                 Kabupaten Banyuasin, 2019 

 
Kecamatan 

Produksi perkebunan karet 

Luas lahan (Ha) Produksi (ton) 

Rantau Bayur 6.970 10.300 
Betung 13.695 14.958 
Suak Tapeh 11.856 7.210 
Pulau Rimau 1.323 425 
Tungkal Ilir 4.784 938 
Selat Penungguan 338 60 
Banyuasin III 19.020 17.120 
Sembawa 13.189 17.680 
Talang Kelapa 6.682 7.899 
Tanjung Lago 455 478 
Banyuasin I 4.746 4.230 
Air Kumbang 4.920 2.430 
Rambutan 7.009 2.598 

Muara Padang 5.451 2.350 
Muara Sugihan 835 8.334 
Makarti Jaya 34 1.200 
Air Saleh 100 4.504 
Banyuasin II 72 124 
Karang Agung Ilir 0 0 
Muara Telang 117 186 
Sumber Marga Telang 25 0 

Jumlah  101.621 103.024 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2019. 

   Suriyanto et al. (2018), menyatakan bahwa dengan terbentuknya sistem 

pemasaran lelang maka harga yang diterima oleh petani karet lebih tinggi 

dibandingkan menjual kepada pemasaran konvensional, untuk mengimbangi 

tingginya harga pemasaran lelang, saluran pemasaran I pada pemasaran 

konvensional menaikan harga yang sebenarnya masih rendah jika dibandingkan 

dengan sistem pemasaran lelang. Pemasaran sistem lelang mempunyai syarat-

syarat yang ditetapkan untuk kriteria yang dijual di pasar lelang, seperti kadar karet 

kering. Pemasaran sistem lelang hanya dilakukan 7 hari sekali. Akibat lamanya 
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penjualan menggunakan sistem lelang dan harga untuk sistem pemasaran 

konvensional tidak berbanding jauh dengan pemasaran lelang dan tidak ada juga 

syarat-syarat yang ditetapkan oleh sistem konvensional untuk penjualan karet, 

kemudian masyarakat bisa kapan saja menjual hasil kebun karetnya ketika 

membutuhkan uang. 

Di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin terdapat pola penjualan 

Bokar mingguan dan bulanan dimana pada penjualan secara mingguan petani 

langsung menjual ke pengepul setelah melakukan panen terhadap kebun karetnya, 

biasanya di lakukan 7 samapi 14 hari sekali tergantung umur dan lateks yang 

dihasilkan sedangkan petani karet yang menjual karet bulanan itu menampung hasil 

panen karet dalam bentuk Bokar hingga 1 Sampai 6 bulan satu kali untuk 

mendapatkan harga karet yang lebih mahal. Biasanya jika petani karet menjual 

secara mingguan harga karet berkisar Rp. 6.000- Rp. 7.000 per kilogram dan petani 

yang menjual bulanan itu mencapai 7.500 – 10,000 rupiah. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelit ian 

mengenai Analisis Komparasi Produksi Petani Karet Yang Menjual Bokar Secara 

Mingguan dan Bulanan Di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah di kemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perbedaan pengolahan getah karet untuk menghasilkan Bokar yang 

dijual secara mingguan dan bulanan di Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Berapa perbedaan biaya dan pendapatan pada Bokar yang dijual secara 

mingguan dan bulanan di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan petani menjual Bokar secara 

mingguan dan bulanan di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 
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1.3. Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan  perbedaan pengolahan getah karet untuk menghasilkan Bokar 

yang dijual secara mingguan dan bulanan di Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin 

2. Menghitung perbedaan biaya dan pendapatan pada Bokar yang dijual secara 

mingguan dan bulanan di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin 

3. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan petani menjual secara mingguan 

dan bulanan di Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin 

Kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah:  

1. Diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi mengenai produksi serta 

pendapatan tanaman karet yang menjual Bokar secara mingguan dan bulanan 

serta dapat dijadikan pertimbangan bagi penentu kebijakan pemeritah dalam 

menangani permasalahan tentang produksi karet dan Bokar. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan kepustakaan bagi pembaca dan peneliti lain 

yang melakukan penelitian sejenis 
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